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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai bagaimana tradisi maritim pada masyarakat
Bajo di Lemito Kabupaten Pohuwato dan bagaimana kondisi sosial ekonomi
masyarakat Bajo di Lemito Kabupaten Pohuwato, maka ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tradisi maritim masyarakat Bajo di Lemito Kabupaten Pohuwato, tetap
masih di kembangkan tradisi maritim walaupun tinggal hanya sebagian
masyarakat Bajo yang melakukannya, dan juga tradisi maritim
masyarakat Bajo yang ada di Lemito sudah tercampur atau berkolaborasi
dengan tradisi-tradisi Gorontalo, dan itu sudah disepakati oleh masyarakat
Bajo dengan masyarakat Lemito atau non-Bajo. persoalan besiknya orang
Bajo sebagai manusia perahu atau nelayan tetap orang Bajo masih sebagai
pencahariannya di laut. Dan juga tradisi sedikit demi sedikit akan mulai
hilang.

2. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Bajo belum begitu maju masyarakat
Bajo di pesisir, Kecamatan Lemito, Kabupaten Pohuwato merupakan
salah satu bagian dari masyarakat Bajo di Lemito yang juga masih terjerat
pada masalah kemiskinan. Akan tetapi akibat keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM) maka upaya hukum dan upaya pemerintah pun dalam
menjaga kelestarian sumber daya tidak tercapai sebagaimana yang
diinginkan oleh masyarakat itu sendiri dan pemerintah harus
memperhatikan kondisi ekonomi masyarakat Bajo di Lemito Kabupaten

Pohuwato.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dinyatakan di atas, maka disampaikan

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1. Butuh perhatiannya pemerintah terhadap masyarakat Bajo yang ada di
pesisir pantai Lemito untuk bisa melestarikan kembali tradisi-tradisi yang
mulai hilang.

2. Jika tradisi ingin berkembang kembali maka perlu pemerintah turun
langsung kelapangan untuk melestarikan kembali budaya, adat istiadat
masyarakat Bajo.

3. Pemerintah harus memperhatikan keadaan kondisi sosial ekonomi
masyarakat Bajo agar bisa lebih maju, berkembang dan agar tidak
mencapai pada titik kemiskinan.

4. Pemerintah harus lebih bertanggung jawab lagi mengenai persoalan
ekonomi masyarakat Bajo berada di Lemito yang tingkat kemiskinan

yang kian memuncak.
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